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MOTTO 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 

(Q.s. al-Mujadalah : 11) 

 

 

Dari Abu Zar, bahwa Rasullah SAW bersabda: 

"Wahai Abu Zar, keluarmu dari rumah pada pagi hari untuk mempelajari satu ayat 

dari kitab Allah, itu lebih baik dari pada engkau mengerjakan sholat seratus 

rakaat” 

(HR.Ibnu Majah) 

 

Life is like riding a roller coaster that you’ve never ridden before. It is full of 

surprising twist, turns, climbs, falls, and loops. It is exciting, exhilarating, 

 and terrifiying at times. To fully enjoy the ride, at each phase, you must  

trust that you will not come off the tracks, you will reach your 

destination safely and that the Architect of this ride create 

 it for your ultimate pleasure, not for punishment. 

Namaste ! 

(Life is a Marathon, so let’s train for it! – Bruce Van Horn) 

 

De toekomst is een boek met zeven sloten 
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INTISARI 

      Penyakit jaringan periodontal dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 

lokal dan faktor sistemik. Faktor-faktor tersebut dapat semakin diperparah dengan 

adanya faktor predisposisi, seperti misalnya menginang. Menginang merupakan 

tradisi yang berkembang di Indonesia dengan mengunyah campuran bahan 

menginang seperti daun sirih, biji pinang, tembakau, gambir dan kapur. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menginang terhadap 

tingkat keparahan jaringan periodontal pada lansia di Desa Tugu Kecamatan 

Jumantono Kabupaten Karanganyar Tahun 2016. 

      Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik observasional 

dengan jumlah sampel sebanyak 50 lansia menggunakan metode Total Sampling 

dan berdasarkan kriteria retriksi yang telah ditentukan. Peneliti melakukan 

wawancara seputar kebiasaan menginang meliputi bahan, frekuensi dan durasi 

menginang kemudian melakukan pemeriksaan PDI (Periodontal Disease Index) 

untuk mengetahui tingkat keparahan jaringan periodontal. 

      Hasil penelitian diperoleh bahwa kebiasaan menginang berpengaruh terhadap 

keparahan jaringan periodontal. Durasi menginang memiliki pengaruh yang 

signifikan (p = 0.000 (p<0.05)) terhadap tingkat keparahan jaringan periodontal 

lansia. Frekuensi menginang memiliki pengaruh yang signifikan (p = 0.000 

(p<0.05)) terhadap tingkat keparahan jaringan periodontal lansia. Hasil uji Chi 

Square terhadap frekuensi, durasi dan skor PDI penginang sirih signifikan (p= 

0.003 (p<0.05)) yang berarti terdapat pengaruh frekuensi dan durasi menginang 

terhadap tingkat keparahan jaringan periodontal lansia. 

 

Kata kunci : Lansia, menginang, jaringan periodontal, PDI (Periodontal Disease 

Index) 
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ABSTRACT 

      Periodontal tissues disease can cause by two factors, that is local factor and 

sistemic factor. Local and sistemic factors can be aggravated by predisposed 

factor, as chewing betel. Chewing betel was tradition which evolved in Indonesia 

by chewing mixture ingredients like betel leaf, areca nut, tobacco, gambir and 

lime. 

      This study aimed was to know the influence of chewing betel to the severity of 

elderly’s periodontal tissue in Desa Tugu Kecamatan Jumantono Kabupaten 

Karanganyar year 2016. 

      The method of research that used was analytic observasional then for samples 

as much as 50 elderly selected using Total Sampling and based on restriction 

criteria. The researches was interview about their chewing betel habbit then 

examined using PDI (Periodontal Disease Index) to know the severity of 

periodontal tissues. 

      The result of this research was chewing betel influence the severity of 

periodontal tissues. The duration of chewing betel has significant influence (p = 

0.000 (p<0.05)) to the severity of elderly’s periodontal tissue.  The duration of 

chewing betel has significant influence (p = 0.000 (p<0.05)) to the severity of 

elderly’s periodontal tissue too. Chi Square’s test result showed duration, 

frequency of chewing betel and PDI was significant (p= 0.003 (p<0.05)), it can 

concluded that duration, frequency of chewing betel had an influence to the 

severity of elderly’s periodontal tissue. 

 

Keywords : Elderly, chewing betel, periodontal tissues, PDI (Periodontal Disease 

Index). 

 

 


